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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang lengkap ajarannya, Islam memandang
bahwa bumi dan segala isinya merupakan amanah Allah kepada sang khalifah
agar dipergunakan sebaik-baiknya bagi kesejahteraan manusia. Islam
mengajarkan agar manusia menjalani kehidupannya secara benar sebagaimana
telah diatur oleh Allah. Dalam pandangan Islam, kehidupan manusia tidak bisa
dipisah-pisahkan menjadi kehidupan ruhaniyah dan jasmaniyah, melainkan
sebagai satu kesatuan yang utuh, bahkan kehidupan setelah dunia ini. Dengan
kata lain, Islam tidak hanya mengenal kehidupan yang hanya memikirkan
materi duniawi tanpa memikirkan kehidupan akhirat (Karim, 2008). Islam
merupakan agama yang luas yang mencakup dasar-dasar menyeluruh bagi
pembagian individu, keluarga dan masyarakat. Salah satunya Islam mengatur
tentang hubungan manusia dengan manusia lainnya seperti sangat
menganjurkan manusia untuk berusaha dan bekerja di dunia (Antonio, 2001).

Bekerja dilakukan agar manusia dapat mempertahankan hidupnya dan
meningkatkan level kesejahteraan hidup mereka, baik secara individual
maupun kolektif (Huda, 2007, him. 28). Sebagaimana Allah berfirman dalam

Q.S. Al-Qashas/28: 77,
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“Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu

(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di

dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah

berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat

kerusakan.”

Dari ayat di atas Allah Swt mewajibkan setiap manusia untuk berusaha
dan bekerja karena kerja juga merupakan amal serta senjata utama untuk
memberantas kemiskinan. Ini juga merupakan faktor utama untuk memperoleh
penghasilan dan unsur penting untuk kemakmuran umat manusia dimuka bumi
sebagai khalifah seizin Allah. Namun dalam bekerja manusia harus pula
memperhatikan setiap pekerjaannya tersebut supaya tidak keluar dari jalur
syariat Islam. Salah satu pekerjaan yang diridhoi Allah Swt adalah
bermuamalah atau berbisnis (Tasmara, 1995).

Kegiatan bisnis sering dilakukan oleh Rasulullah pada zaman dulu,
karena berdagang atau berbisnis bertujuan untuk mengajarkan manusia
menjalin kerjasama, tolong menolong, dan menjauhkan diri dari sikap dengki
dan dendam serta hal-hal yang tidak sesuai dengan syariat Islam (Qardhawi,
1997).

Bisnis adalah sebuah aktivitas yang mengarah pada peningkatan nilai
tambah melalui proses penyerahan jasa, perdagangan atau pengolahan barang

(Muhaimin, 2011, him. 37). Bisnis Islami ialah serangkaian aktivitas bisnis



dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan (barang/jasa)
termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara memperolehnya dan
pendayagunaan hartanya karena aturan halal dan haram. Sebagaimana firman

Allah Swt dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 188,
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“Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil

dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada para hakim

dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu
dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.”

Diakui bahwa sepanjang sejarah kegiatan perdagangan atau bisnis tidak
pernah luput dari etika. Perhatian etika untuk bisnis dapat dikatakan seumur
dengan bisnis itu sendiri. Perbuatan menipu dalam bisnis, mengurangi
timbangan atau takaran, berbohong merupakan contoh-contoh konkrit adanya
hubungan antara etika dan bisnis.

Di dalam Islam etika disebut dengan akhlak. Etika atau akhlak dalam
Islam mengacu pada dua sumber yaitu al-Quran dan al-Hadis. Etika bisnis Islam
merupakan rangkaian tata nilai dan norma dalam menjalankan bisnis
berdasarkan pada ajaran agama Islam bersumber dari al-Quran dan al-Sunnah.
Ajaran agama Islam sebagai dasar dalam perilaku bisnis dapat menjamin
dilindunginya kepentingan setiap pelaku bisnis itu sendiri (Muhaimin, 2011,

him. 31).



Etika bisnis dalam Islam juga berfungsi sebagai controlling (pengatur)
terhadap aktifitas ekonomi, karena secara filosofi etika mendasarkan diri pada
nalar ilmu dan agama untuk menilai. Landasan penilaian ini dalam praktek
kehidupan masyarakat sering kita temukan bahwa secara agama terdapat nilai
mengenai hal-hal baik, buruk, jahat, seperti pihak yang menzalimi dan
terzalimi (Muslich, 2004, him. 29). Adapun prinsip etika bisnis Islam yang
dibahas dalam penelitian ini yaitu prinsip tauhid (kesatuan/unity),
keseimbangan (keadilan), kehendak bebas (free will), tanggungJawab
(responsibilit), dan prinsip kebajikan (Ihsan) (Badroen, 2006, him. 88).

Dengan kata lain, maka prinsip pengetahuan akan etika bisnis Islam
sangat penting dimiliki oleh setiap individu yang melakukan kegiatan ekonomi
baik itu seorang pembisnis atau pedagang yang melakukan aktivitas ekonomi.
Terutama pedagang pasar tradisional yang melakukan transaksi jual beli.
Dalam jual beli kejujuran merupakan pondasi awal dalam etika berbisnis,
karena jual beli merupakan bisnis yang dilakukan dimasyarakat sebagai wadah
dan tempat yang menjadi tumpuan harapan hidup bisnis itu sendiri.

Oleh karena itu, informasi merupakan hal yang sangat pokok yang
dibutuhkan setiap konsumen atau pembeli. Kejujuran dalam memberikan
informasi sangat diperlukan oleh konsumen, Sebagaimana firman Allah Swt

dalam Q.S. Al-An’am/6: 152,
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“Janganlah kamu mendekati (menggunakan) harta anak yatim, kecuali

dengan cara yang lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa.

Sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak

membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya. Apabila

kamu berbicara, lakukanlah secara adil sekalipun dia kerabat-mu.

Penuhilah pula janji Allah. Demikian itu Dia perintahkan kepadamu

agar kamu mengambil pelajaran.”

Ayat tersebut diatas telah menganjurkan kepada seluruh umat manusia
pada umumnya, dan kepada para pelaku bisnis khususnya untuk berlaku jujur
sesuai dengan etika bisnis Islam dalam menjalankan roda bisnisnya dalam
bentuk apapun (Arifin, 2009, him. 154). Seperti pada jaman sekarang dimana
kecurangan-kecurangan tersebut sangat mudah terjadi terutama dalam
transaksi jual beli.

Jual beli merupakan pertukaran antara barang dengan barang atau uang
antara penjual dan pembeli, seperti halnya transaksi jual beli yang berada di
pasar. Pasar merupakan tempat yang memiliki pengaruh cukup besar dalam
ranah jual beli, karena pasar merupakan tempat paling penting dalam
kehidupan masyarakat sehari-hari, bagi masyarakat pasar bukan hanya tempat
bertemunya antara penjual dan pembeli tetapi juga sebagai wadah untuk
berinteraksi sosial.

Di Kabupaten Banjar terdapat sebuah pasar tradisional dengan nama

Pasar Tradisional Astambul yang berada di jalan A.Yani Km 51, Kalimantan



Selatan. Pasar Tradisional Astambul yang lebih dikenal dengan sebutan pasar
pisang. Pasar ini mempunyai lokasi yang sangat strategis karena termasuk
pusat kecamatan, orang-orang mudah menemukannya karena terletak
dipinggiran jalan raya, setiap pagi hari pasar ini menjadi pusat perbelanjaan
yang sangat besar dalam arti masyarakat berbondong-bondong berbelanja
disana dan sering menyebabkan kepadatan yang cukup besar dan disana juga
pasarnya terbuka lebar bagi pedagang yang ingin berjualan disana.

Di Pasar Tradisional Astambul tersebut banyak terdapat orang yang
berdagang seperti berdagang buah, sayur, makanan, pedagang ikan dan lain-
lain. Pedagang adalah orang yang mencari nafkah dengan berdagang. Pedagang
yang akan diteliti adalah pedagang buah yang berjualan di Pasar Tradisional
Astambul yang beralamatlkan jalan A.Yani Km. 51 Kalimantan Selatan. Di
Pasar Tradisional Astambul banyak penjual buah seperti buah jeruk siam
banjar, buah kapul, buah pisang, buah kuini, buah kesturi, buah sirsak, buah
kedondong, buah rambutan, buah sawo, buah jambu, buah timun suri dan lain-
lain. Buah yang mereka jual biasanya dari hasil kebun mereka sendiri, membeli
dari para tetangga ataupun membeli dari pedagang buah yang lainnya dimana
pedagang buah tersebut berjumlah kurang lebih 50 orang pedagang.

Banyaknya pedagang yang menjadi pedagang buah di pasar tradisional
Astambul, menimbulkan berbagai karakter, pola fikir, dan perilaku pedagang
dalam menjual dagangannya. Banyaknya pedagang juga mempengaruhi
tingkat persaingan sesama pedagang, akan tetapi tidak menjamin para

pedagangnya menerapkan nilai-nilai etika dalam bisnis Islam sehingga adanya



perilaku pedagang yang tidak sesuai dengan apa yang telah diterapkan dalam
etika bisnis Islam.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh penulis. Penulis
menemukan beberapa hal yang berkaitan dengan perilaku bisnis yang
dilakukan oleh para pedagang buah di Pasar Tradisonal Astambul yang tidak
sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam, yaitu praktik jual beli buah dilakukan
secara borongan itu lebih menguntungkan dibandingkan penjualan secara
eceran, karena jika secara borongan para pedagang dengan leluasa
menggabungkan buah yang kualitasnya masih bagus dengan kualitas yang
jelek. Sehingga hal ini akan merugikan pembeli yang akan menjual kembali
buah dengan eceran dan jual beli secara borongan dapat dikatakan terdapat
unsur Kketidakpastian (gharar) yang dapat menimbulkan kerugian pada
pembeli. Selain itu ada juga pedagang yang menjual barang dagangan sisa
kemaren, dijual kembali pada esok harinya dengan cara mencampur buah-
buahan yang lama dengan yang baru tanpa memberitahu, sehingga hal tersebut
merugikan konsumen yang membeli. Praktek jual beli seperti ini sudah menjadi
kebiasaan para pedagang di sana.

Cara mereka mengemas buah yang diperjualbelikan vyaitu buah
diletakkan dalam suatu wadah yang para pedagang sebut dengan “bungkalang”
dan disusun secara bertingkat dan dijual secara borongan. Jual beli seperti ini
dapat memungkinkan terjadinya gharar atau ketidakpastian kualitas buah-buah
yang ada di dalamnya sehingga dapat menyakiti pihak lain. Sedangkan secara

eceran biasanya mereka akan menjual separuh dari isi “bungkalang” dan ada



juga yang per biji. Cara para pedagang melayani pembeli ada yang bersifat
tidak ramah dan cuek. Dalam hal penetapan harga antara penjual dan pembeli
memiliki peran, meskipun jual beli secara borongan namun dari segi harga
tidak sepenuhnya hanya dari pembeli saja penjual juga ikut dalam menentukan
harga.

Dari berbagai masalah tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih
dalam bagaimana sebenarnya perilaku pedagang buah di Pasar Tradisional
Astambul. Yang kemudian penulis tuangkan dalam sebuah karya tulis ilmiah
dalam bentuk skripsi dengan mengangkat judul: “Analisis Perilaku Pedagang

Buah Pasar Tradisional Astambul dalam Perspektif Etika Bisnis Islam”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perilaku pedagang buah di Pasar Tradisional Astambul ?
2. Bagaimana perilaku pedagang buah di Pasar Tradisional Astambul dalam

perspektif etika bisnis Islam ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui perilaku pedagang buah di Pasar Tradisional Astambul.
2. Untuk mengetahui perilaku pedagang buah di Pasar Tradisional Astambul

dalam perspektif etika bisnis Islam.



D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada pihak yang

berkepentingan diantaranya:

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan berguna untuk:

a. Menambah pemahaman dan pengetahuan penulis tentang etika bisnis
Islam pada khususnya dan pembaca pada umumnya yang ingin
mengetahui permasalahan yang penulis teliti secara lebih mendalam.

b. Sumbangan pemikiran dalam bentuk karya tulis ilmiah untuk mengisi
khazanah ilmu pengetahuan, pengembangan dan penalaran khususnya
disiplin ilmu syariah tentang etika bisnis Islam dalam pengetahuan
ekonomi syariah bagi perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
khususnya dan perpustakaan UIN Antasari pada umumnya.

c. Sebagai bahan referensi dan perbandingan bagi peneliti selanjutnya
dalam permasalahan yang serupa untuk mengadakan penelitian yang
lebih mendalam.

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan bisa berguna bagi masyarakat
sebagai bahan informasi ilmiah dalam kesyariahan, khususnya dibidang
ekonomi, salah satunya mengenai penerapan etika bisnis dalam Islam
tentang perilaku pedagang buah di Pasar Tradisional Astambul, sehingga

mengetahui tentang penerapan etika bisnis serta perilaku pedagangnya.



E. Definisi Operasional
Guna menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam penelitian
yang dikehendaki pada penelitian ini penulis berusaha membuat definisi
operasional sebagai berikut:

1. Perilaku adalah perbuatan atau tindakan yang dilakukan oleh makhluk
hidup (W.J.S, 2010, him. 851). Perilaku yang dimaksud disini adalah segala
tingkah laku atau perbuatan yang diterapkan oleh pedagang buah di Pasar
Tradisional Astambul.

2. Pedagang adalah saudagar atau orang yang berdagang (W.J.S, 2010, him.
854). Pedagang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pedagang buah
yang menjual barang dagangannya di sekitar Pasar Tradisional Astambul.

3. Etika adalah ilmu yang mempelajari soal kebaikan dan keburukan didalam
hidup manusia semuanya (W.J.S, 2010, him. 326). Etika yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah etika pedagang buah yang berada di Pasar
Tradisional Astambul.

4. Bisnis adalah usaha yang bergerak maju sebagai pengusaha (W.J.S, 2010,

him. 165). Bisnis yang dimaksud dalam penelitian ini ialah bisnis yang

dilakukan pedagang buah yang berada di Pasar Tradisional Astambul.



F. Penelitian Terdahulu
Untuk menghindari kesalahpahaman dan untuk memperjelas
permasalahan yang penulis angkat, maka diperlukan kajian pustaka untuk
membedakan penelitian yang dilakukan dengan penelitian yang telah ada
sebelumnya. Berikut penelitian sejenis yang telah diteliti, yaitu:

1. Skripsi Endang Tri Astuti (2012) mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin
NIM 0701157981, yang berjudul “Etika Pedagang Kaset Bajakan
Terhadap Konsumen”. Penelitian ini berlatar belakang karena maraknya
penjualan kaset video bajakan sedangkan para pedagang merasa aman-aman
saja berd  agang meskipun ada aturan hukum yang melarang atas
pelanggaran ini yaitu mengenai hak cipta dan hak kekayaan intelektual.
Pembajakan dapat merugikan orang lain dan penting bagi etika seorang
pedagang terhadap konsumen agar tidak terjadi ketidakadilan dan penipuan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etika para pedagang kaset
video bajakan terhadap konsumen yang ada di Banjarmasin. Penelitian ini
bersifat penelitian lapangan yang bersifat deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan cara
observasi dan wawancara.

Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa etika para
pedagang kaset video bajakan dapat merugikan para pembeli kaset video
bajakan tersebut meskipun para pedagang mengetahui bahwa kaset video
itu bukan original atau asli namun karena harganya yang minim mereka

tetap membelinya. Dari segi pelayanan pedagang terhadap pembeli lumayan



bagus karena tata krama mereka yang baik dan kesabaran mereka dalam
berdagang (Astuti, 2012).

Persamaan penelitian Endang Tri Astuti dengan penelitian yang

akan saya lakukan adalah tentang sumber utamanya adalah pedagang.
Perbedaan penelitian Endang Tri Astuti dengan penelitian yang saya
lakukan yaitu penelitian Endang Tri Astuti membahas tentang larangan atas
jual beli kaset bajakan dan pelayanan pedagang terhadap pembeli atau
konsumen. Sedangkan penelitian yang saya lakukan tentang praktik etika
bisnis pedagang buah di Pasar Tradisional Astambul.
. Skripsi Rosalina Hasanah (2014) mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin
NIM 1001150161 yang berjudul “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Etika
Bisnis Pengrajin Emas di Desa Habirau Tengah Kabupaten Hulu Sungai
Selatan”. Penelitian ini berlatar belakang karena banyaknya para pengrajin
emas di Desa Habirau Tengah. Mereka bekerja dengan penuh semangat,
rajin, tekun, ramabh, disiplin, dan lain-lain sebagai pengraji emas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etika bisnis pengrajin
emas, ingin mengetahui hubungan etika bisnis terhadap keberhasilan bisnis
pengrajin emas dan ingin mengetahui pandangan ekonomi Islam terhadap
etika bisnis pengrajin emas di Desa Habirau Tengah. Penelitian ini bersifat
penelitian lapangan yang bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan cara

wawancara, observasi dan dokumentasi.



Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para pengrajin emas
beranggapan bahwa etika yang ideal adalah etika yang sesuai dengan ajaran
Islam. Motivasi para pengrajin untuk melakukan bisnis sesuai dengan etika
adalah mempertahankan pelanggan, kelancaran bisnis serta menjalankan
bisnis sesuai dengan ajaran Islam (Hasanah, 2014).

Persamaan penelitian yang dilakukan Rosalina Hasanah sama-sama

membahas tentang etika akan tetapi penelitian Rosalina Hasanah tentang
etika bisnis pengrajin emas di Desa Habirau Tengah Kabupaten Hulu
Sungai Tengah sedangkan penelitian yang akan saya lakukan tentang
praktik etika bisnis pedagang buah di Pasar Tradisional Astambul.
. Skripsi Fahrul Udi Illahi (2020) mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin NIM
1501151205 yang berjudul “Penerapan Etika Bisnis Islam pada Karyawan
Rumah Makan Soto Cak Hari Banjarmasin”. Penelitian ini berlatar
belakang karena etika bisnis Islam selama ini dipandang sebagai
keberhasilan untuk mendorong kemajuan suatu perusahaan. Akan tetapi,
keberhasilan tersebut tidak selalu diiringi dengan kaidah prinsip syariat
Islam, sehingga bertentangan dengan norma agama.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman dan
penerapan etika bisnis Islam pada karyawan Rumah Makan Soto Cak Hari
Banjarmasin. Penelitian ini bersifat penelitian lapangan yang bersifat
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data

menggunakan observasi dan wawancara.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan Rumah Makan Soto
Cak Hari masih belum sepenuhnya mengenal etika bisnis Islam, yang
mereka ketahui hanyalah gambaran umum tentang etika itu sendiri dan tidak
mengetahui atau kurang paham terkait etika bisnis Islam. Karena
pemahaman yang kurang terkait etika bisnis Islam, penerapan Etika bisnis
Islam itu sendiri pun tidak berjalan secara maksimal, cenderung para
karyawan masih bertindak hanya sebatas tindakan biasa, jika setiap kegiatan
yang mereka lakukan diiringi dengan Etika Islam maka yang mereka
peroleh nantinya ialah kebaikan dunia dan juga kebaikan akhirat kelak.
Sehingga etika bisnis Islam berpengaruh terhadap kinerja dan produktifitas
karyawan Rumah Makan Soto Cak Hari Banjarmasin, dan juga menjadi
semangat dan motivasi mereka untuk menyakini bahwa bekerja itu ialah
ibadah (lllahi, 2020).

Persamaan penelitian Fahrul Udi lllahi dengan penelitian yang saya
lakukan adalah sama-sama membahas tentang etika bisnis Islam. Perbedaan
penelitian Fahrul Udi Illahi dengan penelitian yang saya lakukan yaitu pada
subjek penelitian, Fahrul Udi Illahi subjek penelitiannya para Karyawan
Rumah Makan Soto Cak Hari Banjarmasin. Sedangkan penelitian yang saya

lakukan kepada para pedagang buah di Pasar Tradisional Astambul.



G. Sistematika Penulisan

Penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab yang mana disusun secara
sistematis, dimana masing-masing bab akan membahas persoalan sendiri-sendiri
namun dalam pembahasan saling berkaitan, dan dari tiap-tiap bab akan terbagi
dalam sub bab, secara garis besar akan tersusun sebagai berikut:

Bab | pendahuluan, berisikan latar belakang masalah yang menguraikan
alasan peneliti dalam memilih judul dan gambaran dari permasalahan yang diteliti,
permasalahan yang sudah tergambarkan dirumuskan dalam rumusan masalah,
setelah itu disusun tujuan penelitian yang merupakan hasil yang diinginkan,
kegunaan penelitian merupakan kegunaan hasil penelitian, definisi operasional
untuk membatasi istilah-istilah dalam judul penelitian yang bermakna umum atau
luas, penelitian terdahulu sebagai informasi adanya tulisan atau penelitian dari
aspek lain dan sistematika penulisan merupakan susunan skripsi secara
keseluruhan.

Bab Il berisi landasan teori yang menerangkan, menguraikan berbagai
macam teori yang berkaitan dengan pengertian perilaku pedagang dan etika bisnis
Islam sehingga membentuk suatu format pemikiran yang utuh, logis, kritis dan
sistematis.

Bab I11 metode penelitian, dimana peneliti menguraikan tentang bagaimana
penelitian ini dilakukan meliputi jenis, sifat, pendekatan penelitian, lokasi
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan

analisis data dan tahapan penelitian.



Bab IV laporan hasil penelitian yang meliputi tentang gambaran umum
lokasi penelitian, penyajian data dan analisis data.

Bab V Penutup, vyang berisikan tentang jawaban terhadap
permasalahan/intisari dari isi skripsi secara keseluruhan yang akan dimuat dalam
simpulan dan akan dilengkapi dengan saran-saran sebagai pertimbangan pihak-
pihak yang berkepentingan, dalam rangka untuk dapat lebih meningkatkan hasil

yang akan dicapai.



